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ABSTRAK

Muharman Toni, 05668-2008. Perbedaan Hasil Belajar Siswa
Menggunakan Metode Peta Pikiran (Mind Mapping) dengan
Menggunakan Metode Ceramah Pada Mata Pelajaran Ekonomi
Siswa Kelas X SMA 1 Nan Sabaris. SkripsiProgram Studi
Pendidikan Ekonomi, Keahlian Akuntansi, Fakultas Ekonomi,
Universitas Negeri Padang, 2014

Pembimbing 1. Dra. Hj. Wirdati Alwi
2. Friyatmi, S.Pd, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah terdapat
perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan Metode Peta Pikiran
(Mind Mapping) dengan Menggunakan Metode Ceramah pada SMA N 1
Nan Sabaris. Hipotesis penelitian adalah terdapat perbedaan hasil belajar
siswa menggunakan metode peta pikiran (mind mapping) dengan
menggunakan metode ceramah pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas X
SMA N 1 Nan Sabaris.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi
ekperiment). Populasi dari penelitian ini yaitu siswa kelas X SMA N 1 Nan
Sabaris. Teknik pengambilan sampel penelitian adalah Purposive Sampling,
yaitu pengambilan sampel didasarkan pada pertimbangan tertentu. Jenis data
yang digunakan adalah data primer yaitu tes awal (pre-test) dan tes akhir
(post-test), kemudian data dianalisis dengan menggunakan uji Z.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata- rata kelas
eksperimen 83,4 lebih tinggi dari pada kelas kontrol 79,13. Pada hasil post-
test (tes akhir) diperoleh nilai Zyiwung™ Ziabel (2,27 > 1,96) yang membuktikan
hipotesis diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat perbedaan
signifikan terhadap hasil belajar siswa dengan menggunakan Metode Peta
Pikiran (Mind Mapping) dengan Menggunakan Metode Ceramah pada Mata
pelajaran ekonomi Siswa Kelas X SMA N 1 Nan Sabaris. Dimana
penggunaan Metode Peta Pikiran (Mind Mapping) dapat meningkatkan hasil
belajar siswa yang lebih baik dibandingkan dengan Menggunakan Metode
Ceramah. Untuk itu disarankan kepada guru untuk dapat mempertimbangkan
metode pembelajaran Peta Pikiran (Mind Mapping) sebagai alternatif dalam
proses pembelajaran.

Kata kunci : Hasil Belajar, Metode Peta Pikiran (Mind Mapping), Metode
Ceramah
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu unsur yang sangat penting
dalam menentukan maju atau tidaknya pembangunan suatu negara,
karena pembangunan sangat dipengaruhi oleh sumber daya manusia
(SDM) yang berkualitas dan menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi.
Pembangunan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari proses
pendidikan. Dalam rangka mencapai pembangunan dan perkembangan
suatu negara, pendidikan harus mendapatkan perhatian yang besar dari
pemerintah sebagai pihak yang bertanggung jawab dalam memajukan

dan mengembangkan negara.

Menyadari pentingnya pendidikan dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Pemerintah terus berupaya mewujudkannya
melalui berbagai usaha pembangunan pendidikan, antara lain melalui
pengembangan kurikulum dan sistem evaluasi, perbaikan sarana
pendidikan, pengembangan dan pengadaan bahan ajar, menciptakan cara
belajar yang efektif sesuai dengan mata pelajaran, serta berbagai latihan

bagi guru.

Upaya yang dilakukan pemerintah tidak akan tercapai dengan
maksimal bila dalam praktek pengajaran di lapangan (sekolah) tidak

berjalan dengan baik. Masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah



masalah lemahnya proses pembelajaran. Arsyad (2006:15)
mengemukakan ada dua aspek yang paling menonjol dalam proses

pembelajaran yaitu metode pengajaran dan media pembelajaran.

Masalah keterbatasan fasilitas belajar sekolah lebih dipersulit lagi
dengan adanya sifat malas siswa untuk mencari buku sumber yang dapat
digunakan untuk belajar. Banyak juga diantara siswa yang tidak
membawa buku latihan dan alat tulis yang diperlukan dalam
pembelajaran. Hal ini menjadi kendala bagi siswa dalam belajar yang
mengakibatkan rendahnya motivasi dan hasil belajar mereka. Masalah di
atas juga menjadi kendala bagi guru mata pelajaran dalam memberikan
materi ajar di dalam kelas. Kondisi tersebut menyebabkan, siswa
cenderung pasif dalam kelas dan mendorong siswa untuk berperilaku
yang tidak menunjang proses pembelajaran seperti berbicara dengan
teman, tidur dan keluar kelas.

Dalam proses pembelajaran, seorang guru memiliki peranan yang
sangat penting. Oleh karena itu, guru harus mempunyai keterampilan
dalam memilih metode yang tepat ketika menyampaikan suatu materi
kepada peserta didiknyaagar menjadi lebih menarik, tidak mengalami
kebosanan dan dapat menerima materi itu dengan mudah yang tentu hal

tersebut akan menunjang prestasi dan hasil belajar siswa.

Hasil pendidikan yang dilaksanakan oleh suatu sekolah dapat

dilihat salah satunya dari hasil belajar yang diperoleh siswa. Hasil belajar



merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah
mengalami aktivitas belajar,hal ini sesuai dengan pandangan Hamalik
(2009: 30) “Hasil belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku orang
tersebut, dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi
mengerti”.

Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk menentukan tingkat
keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami suatu pelajaran.
Hasil belajar dapat dilihat dari beberapa unsur, yaitu pemahaman,
pengetahuan, sikap, perubahan tingkah laku, intelegensi dan
keterampilan. Aspek yang dapat dipergunakan untuk mengetahui
kemampuan siswa dan tingkat pemahaman siswa (hasil belajar) adalah
nilai. Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMA N 1 Nan Sabaris
adalah kurang bervariasinya metode pembelajaran yang digunakan dalam
proses belajar. Metode yang digunakan masih berpusat pada guru
(teacher centered) dan kadang-kadang memakai metode diskusi. Guru
adalah sumber informasi, kegiatan siswa dalam proses pembelajaran
hanya mendengar dan mencatat informasi yang diberikan sehingga siswa
cenderung pasif, tidak memiliki aktivitas yang menarik selama
pembelajaran berlangsung sehingga suasana kelas tidak hidup. Dalam
jangka waktu lama siswa menjadi bosan sehingga minat siswa untuk

belajar Ekonomi mulai berkurang. Menyebabkan masih adanya beberapa



orang siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM)

yang telah ditetapkan sebesar 77, hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Nilai Rata-Rata Kelas Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran
Ekonomi Kelas X Semester I Tahun Pengajaran 2013 - 2014

No | Kls | Jumlah | KKM | Rata Tuntas Tidak %
Siswa -rata Tuntas frekuensi
Nilai tidak
Jum | % | Jum| % tuntas
lah lah
1. | X1 30 77 85,1 | 30 | 100 | O 0 0

2. | X2 30 77 82,7 26 8.7 4 |133 1,4

3.1 X3 31 77 752 1 21 | 67.7| 10 | 323 5

4. | X4 31 77 80,3 | 24 | 80 6 20 7,1

5. | X5 32 77 76,1 | 24 | 75 8 25 10

6. | X6 32 77 782 1 25 | 781 7 |21,9 12,4

T | X7 32 77 72,9 | 18 |56,2| 14 | 43,7 17,4

8 | X8 32 77 79,7 | 24 | 75 8 25 20,2

9 | X9 32 77 73,1 | 19 |594| 13 | 40,6 24,8

Sumber : Guru bidang studi mata pelajaran ekonomi SMA N 1Nan
Sabaris.

Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat 24,8% siswa belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Masih adanya siswa
yang tidak tuntas diduga karena dalam proses pembelajaran di kelas
selama ini masih berpusat pada guru sebagai sumber utama pengetahuan
dan siswa hanya menerima. Mengatasi masalah di atas, dituntut

kemampuan guru yang lebih baik dan kreatif dalam menciptakan kondisi



yang baik dalam proses pembelajaran di kelas. Salah satunya adalah
dengan menerapkan metode pembelajaran yang tepat pada mata
pelajaran ekonomi, agar dapat menumbuhkan motivasi siswa, keaktifan
siswa, ketarampilan siswa, dan pemahaman siswa terhadap materi,
sehingga akan berdampak pada ketercapaian tujuan pembelajaran dan
hasil belajar yang memuaskan
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru
mata pelajaran diperoleh informasi bahwa keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran relatif rendah, motivasi dan keseriusan siswa dalam belajar
masih kurang. Beberapa siswa ada yang mengganggu teman sebangku,
memainkan handphone, sering minta izin keluar kelas, bahkan ada siswa
yang tertidur pada saat proses belajar berlangsung. Hal ini menyebabkan
siswa menjadi kurang mengerti dan kurang memahami materi pelajaran,
sehingga proses pembelajaran menjadi tidak kondusif dan berdampak
pada hasil belajar siswa.
Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan di SMA N 1
Nan Sabaris, tampak bahwa guru mata pelajaran belum mampu
mengubah pola pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan masa kini
yaitu menuntut siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran dan tugas
guru hanya membimbing proses pembelajaran. Kenyataan yang dihadapi,
guru mata pelajaran masih menggunakan metode ceramah dalam

menyampaikan materi pelajaran. Guru hanya menyampaikan materi



pelajaran kepada siswa dalam bentuk ceramah tanpa adanya usaha untuk
merangsang siswa agar aktif dalam proses pembelajaran.

Penulis juga melakukan komunikasi langsung dengan beberapa
siswa kelas X SMA N 1 Nan Sabaris tentang bagaimana cara guru
menyampaikan meteri pelajaran pada saat proses belajar berlangsung,
mereka menjawab “guru hanya menyampaikan materi saja, guru hanya
berceramah di depan kelas”, mereka merasa bosan dan jenuh pada saat
proses pembelajaran berlangsung, di samping itu, mereka juga kurang
memahami materi pelajaran yang diberikan guru. Proses pembelajaran
yang bersifat teacher centre ini akan membuat siswa kurang bersemangat
dan kurang aktif dalam belajar. Hal ini menyebabkan siswa merasa jenuh
dengan metode pembelajaran yang diberikan guru selama ini, akibatnya
proses pembelajaran menjadi kurang kondusif karena siswa tidak
dirangsang untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sehingga
berdampak kepada hasil belajar siswa. Berdasarkan penjelasan di atas
disimpulkan bahwa guru mata pelajaran Ekonomi di SMA N 1 Nan
sabaris masih menggunakan metode ceramah dalam memberikan materi
pelajaran dan belum memiliki inisiatif dalam merancang metode
pembelajaran yang bervariasi dan efektif dalam menyampaikan meteri
pelajaran.

Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada

mata pelajaran Ekonomi adalah pemilihan metode pembelajaran yang



digunakan oleh guru. Metode pembelajaran yang digunakan guru akan
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Pemilihan metode
pembelajaran yang tepat (kesesuaian pemilihan metode dengan materi
pelajaran) merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap
tercapainya tujuan pembelajaran dan hasil belajar yang memuaskan,
sebaliknya jika pemilihan metode pembelajaran yang digunakan oleh
guru kurang tepat dengan materi pelajaran, maka kemungkinan besar
tujuan pembelajaran tidak tercapai dengan maksimal dan hasil belajar
yang didapat siswa tidak memuaskan. Sesuai dengan pendapat Sumiati
(2008:97) “Setiap metode pembelajaran mempunyai kesesuaian dalam
bentuk belajar tertentu, pertimbangan memilih metode pembelajaran di
samping didasarkan untuk mencapai tujuan juga kesesuain dengan
bentuk belajar tersebut”. Jadi pemilihan metode pembelajaran yang tepat
atau kesesuaian penggunaan metode dengan materi pelajaran akan
membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran dan hasil belajar
yang memuaskan.

Metode ceramah merupakan metode pembelajaran yang
dilakukan dengan penyajian meteri melalui penjelasan oleh seorang guru
kepada siswa-siswanya, dalam hal ini biasanya guru memberikan uraian
mengenai topik tertentu dengan alokasi waktu tertentu. Sanjaya
(2008:147) mengatakan “Metode ceramah dapat diartikan sebagai cara

menyajikan pelajaran melalui penuturan secara lisan atau penjelasan



langsung kepada kelompok siswa”. Metode ceramah lazim pula disebut
metode kuliah atau pidato, aktivitas siswa dalam pembelajaran yang
menggunakan metode ceramah hanya menyimak sambil sesekali

mencatat.

Agar tujuan pembelajaran tercapai dan hasil belajar siswa
memuaskan, maka dibutuhkan penggunaan metode pembelajaran yang
tepat dengan materi pelajaran guna menunjang tercapainya tujuan
pembelajaran dan hasil belajar yang memuaskan. Salah satu metode
pembelajaran yang tepat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar
mata pelajaran Ekonomi adalah dengan menggunakan Metode
pembelajaran Peta pikiran (mind mapping).

Peta pikiran (mind mapping) dapat membantu siswa dalam
menyusun informasi dan melancarkan aliran pikiran. Peta pikiran (mind
mapping) ditampilkan dalam bentuk yang menarik dengan simbol-simbol
dan gambar-gambar yang diwarnai. Hal ini membuat siswa tertarik dan
dapat memusatkan perhatian siswa, sehingga siswa belajar dalam suasana
yang menyenangkan.

Konsep pelajaran ekonomi tersebut dirangkum dalam sebuah
metode yang berbentuk visual. Selanjutnya guru dapat menjelaskan
materi pelajaran yang telah dirangkum dalam peta pikiran (mind
mapping). Peta pikiran (mind mapping) membantu siswa dalam

mengingat dan memahami pelajaran dengan lebih baik. Disamping itu,



peta pikiran (mind mapping) juga membuat siswa belajar lebih cepat dan

efektif.

Untuk memudahkan siswa dalam menyusun dan menghubung-
hubungkan masalah yang ada dengan teori, dapat dipermudah dengan
memanfaatkan media pembantu. Salah satu cara yang mempermudah
perumusan masalah yang dibahas adalah dengan membuat catatan dalam
bentuk mind map sehingga siswa dengan mudah menganalisis dari mana
datang masalah, dan cara yang dapat dilakukan dalam mengatasi masalah

yang dihadapkan pada mereka.

Berdasarkan latar belakang diatas, Penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul, “Perbedaan Hasil Belajar Siswa
MenggunakanMetode  peta  pikiran(Mind ~ Mapping),  dengan
menggunakan MetodeCeramah Pada Mata Pelajaran Ekonomi Siswa

Kelas X SMA I Nan Sabaris”.

. Identifikasi Masalah.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka identifikasi
masalah dalam penelitian ini adalah;
1. Hasil belajar siswa masih ada yang belum mencapai kriteria
ketuntasan minimum yang telah di tetapkan.

2. Tujuan pembelajaran belum tercapai dengan efektif.
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3. Metode pembelajaran yang digunakan kurang sesuai dengan materi
pelajaran.
4. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran masih kurang.

C. Batasan Masalah.

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka permasalahan
dibatasi pada Perbedaan hasil belajar siswa melalui penggunaan metode
peta pikiran(Mind Maping),dengan menggunakan metode Ceramabh,

dibatasi untuk ranah kognitif.

D. Rumusan Masalah.

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah “Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa
dengan  menggunakan metode Peta Pikiran(Mind  Mapping),
dibandingkan dengan menggunakan metode Ceramah pada mata

pelajaran Ekonomi.

E. Tujuan Penelitian.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah terdapat
perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran
Peta Pikiran (Mind Mapping) dibandingkan dengan metode ceramah

pada mata pelajaran Ekonomi.
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F. Manfaat Penelitian.

1.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain :

Bagi penulis, skripsi ini untuk memenuhi salah satu syarat
menyelesaikan studi S1 pada Program Studi Pendidikan Ekonomi,
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Padang.

Bagi sekolah, hasil penelitian ini memberikan masukan terhadap
pengelola pembelajaran yang lebih menyenangkan dan proses
pembelajaran di sekolah mengalami pembaharuan.

Bagi pihak lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan

referensi bagi penelitian mendatang.



BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi siswa kelas X7 dengan
siswa kelas X9 SMA Negeri 1 Nan Sabaris. Perbedaan ini terlihat pada
hasil belajar siswa pada kompetensi dasar memahami kebijakan
pemerintah dalam bidang ekonomi, terlihat disini bahwa hasil belajar
siswa kelas X; SMA Negeri 1 Nan Sabaris dengan menggunakan
metode peta pikran (mind mapping) lebih tinggi dibandingkan hasil
belajar siswa kelas X9 SMANegeri 1 Nan Sabaris dengan menggunakan
metode belajar ceramah yang diselingi tanya jawab. Penggunakan
metode pembelajaran peta pikiran (mind mapping) memberikontribusi
yang besar terhadap hasil belajar siswa kelas X; SMA Negeri 1 Nan
Sabaris pada mata pelajaran ekonomi, yaitu dapat memberikan hasil

belajar siswa yang lebih baik.

B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil
penelitian ini adalah:
1. Dalam meningkatkan hasil belajar ekonomi, ada baiknya guru bidang

studi pada kompetensi dasar yang setara dengan yang
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dieksperimenkan, memilih metode dan strategi yang dapat membuat
siswa aktif dalam proses belajar mengajar, salah satunya dengan
menggunakan metode pembelajaran peta pikiran (mind mapping).
Karena dengan menggunakan metode pembelajaran peta pikiran
(mind mapping)dapat membuat siwa lebih aktif dalam kelas, lebih
termotivasi dan dapat mengembangkan kemampuan imajinasinya
dalam belajar.

. Dalam mencapai peningkatan hasil belajar siswa, perlu adanya
partisipasi dari berbagai pihak yang berkaitan terutama Kepala
Sekolah, guru, dan teman sejawat lebih ditingkatkan. Kepada Kepala
Sekolah untuk dapat memberikan dorongan atau motivasi kepada
guru dalam meningkatkan penggunaan metode pembelajaran yang
lebih bervariasi, misalnya dengan menyediakan sarana dan prasarana
guna menunjang proses pembelajaran

. Penelitian ini masih terbatas pada kompetensi memahami
permaslahan ekonomi yang di hadapi oleh pemerintah, sehingga
diharapkan ada penelitian yang lebih komplek dan dalam lingkup

yang lebih luas.
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